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Abstrak
Penelitianini  merupakanpenelitianeksperimendengantuj uanuntuk
mengetahui efektivitas konseling behavioral teknik token economy
dalam meningkatkandisiplinbelgarsiswa, pengaruh dihentikannya
penerapankonseling behavioraltekniktoken economy(followup)dan
perbedaanef ektifitasantara kelompok eksperimen dengankel ompok
kontrolyang tidak diberikan penerapan token economy.Populasi
penelitian  iniadalahsiswakelasX1SMANegeri1Sukasada. Sampel
dalam penelitian ini adalah 4 orang siswa yang mengalami
disiplin belgarrendah yang ditentukan dengan teknik purposive
sampling.Rancanganpenelitianini adal ahpr etest-posttest-
controlgroup design.Instrumen
yangdipergunakanadalahkuesioner.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) terjadi peningkatan disiplin belgar setelah diberikan
konseling behaviora dengantekni ktokeneconomy,(2)
terjadipenurunan
disiplinbel g arsetel ahkonselingbehavi oral dengantekni ktoken
economydiakhiri  (followup)namun  dapat teratas  dengan
mengubahmotivasi ekstrinsik
menj adimotivasiintrinsik,(3)kelompokeksperimenyangdiberikonsel
ing behavioral dengantekniktokeneconomylebih
efektifdibandingkandengan kelompokcontrolyanghanya
diberiperlakuansesuai denganlayanandi sekolah.
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Pendahuluan
Pendidikandi sekolah  merupakan sal ahsatuupayadal ampeningkatan
kualitassumberdaya manusia.Berbagal usahatel ahdilakukanagartercipta

sumberdayamanusi ayangberkualitasyangmampumengi kuti berbagai kemaj uan

dibidangilmupengetahuandan teknol ogi.
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Daam menjalani proses belgar diperlukan sikap-sikap yang dapat membantu dalam
kelancaran proses tersebut, salah satunya adalah disiplin.

Menurut Prijodarminto (1994. 23) disiplin adalah suatu kondis yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sekolah memberlakukan peraturan guna

membina kepribadiansiswa dalam meningkatkan disiplin
belgar.Didalamperaturanterkandungnilai-nilai pendidikan,karenatidakhanya
memperkenal kanperilaku apasgjayangboleh
dilakukanol ehsi swatetapij ugaberfungsimengekangperil akusi swayang tidak

diinginkan.Peraturandi sekolahberperanpentingdal amkehidupansiswasiswidi sekolah, yaitu
membentuk watak masing-masing siswa.Peraturan beris kewajibandanlarangan-
laranganyangharusdil akukandandihindarioleh siswa,
sehinggai sidari peraturanituharuslahyangbenar-benarmenunjang perkembangansiswa guna
meningkatkanperilaku disiplin belgar.

Disiplinsangatdiperlukanol ehsiapapundan dimanapun.Manusia
membutuhkandisiplinuntukmemperlancardalam mencapaitujuanyang dikehendaki, jadi
disiplin berperan penting dalam membentuk pribadi yang
unggul .Apabiladikaitkandengandunia pendidikan,disiplinsangat  diperlukan terutama
dalamkelancaran  prosesbelgjar.  Disiplin  belgar  perluditerapkan  agarsiswa
mengertitingkahlakuyang baikdan tingkahlakuyang tidakbaik dalam proses belgar,
disiplinjuga mengajarkan siswa untuk mengendalikan diri dankeinginannya agar tetap
mematuhi peraturanyangada.

Hurlock (1978:85) menyatakan disiplin memiliki empat unsur pokok yang perlu
diperhatikan, yaitu: peraturan sebaga pedoman perilaku, konsistensi dalam peraturan
tersebut, hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan penghargaan untuk perilaku yang baik
yang sgaan dengan peraturan yang
berlaku.Hukumanjugamengandungnilaimendidik,karena
memberikanmotivasiuntukmenghindariperilakuyang  tidakdiinginkan.Semakin ~ berat

hukuman vyang diberikan dianggap mampu memberikan efek jera pada
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siswa,sehinggamembuatsi swatersebutmenj aditidak ingin melanggar peraturan
lagi.Penghargaan diberikanpada siswa yang mampu menunjukkan prilaku disiplin, selain
memilikinilaimendidik,penghargaan; ugaberfungsi sebaga motivasi bagisiswauntukmengul an
giprilakudisi plinsehinggamemperkuatprilakudisi plintersebut.

Disiplin pada diri seseorang tidak dapat tumbuh tanpa adanya campurtangan dari
orang lain yang dilakukan secara bertahap dansedikit
demisedikit.Disiplinterbentuksebagai hasi | dari prosespembinaan
yangdilakukansg akdilingkungan kel uargadanberlanjutdalampendidikan disekolah,
sehingga disiplin belgar dapat terbagi menjadi dua yaitu disiplin belgar di sekolah dan
disiplin belgjar di rumah. Menurut Slameto (1997:27) perilaku disiplin belgjar di sekolah
dapat dibedakanmenjadi empat macamyaitu disiplin dalam masuk sekolah, disiplin dalam
mengikuti pelgaran, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin dalam mentaati tata
tertib sekolah.

Penerapan  disiplin disekolahsangatterlihatjelaspada tata tertib sekolah yang
diberlakukan beserta sanki bagi pelanggaran yang dilakukan.  Peraturan
yangadadi sekol ahti dakhanyaberl akuuntuksi swa,tetapijugaberl akuuntukgurudankemudiandi
patuhisecarakonsi sten. Di harapkandenganadanyaperaturanbagi siswadangurudapatmembuat
siswamerasabahwaperaturantersebutbukansuatupak saantetapi suatujanjidaridirisendiri,sehin

ggasi swal ebi hmudahuntukmenerimadanmematuhi peraturan tersebut. Jadiperaturan

yangdiberlakukan dandipatuhi dengan
bai kakanmemberpengaruhbagiterci ptanyasek ol ahsebagailingkunganpendi dikanyangkondus
ifbagikegiatanbel gjarmengajar.

Sangatdisayangkan  faktadilapangan menunjukkan  bahwamasihbanyak
sekalisiswadiSMA Negeri

1Sukasadayangkurangdisiplinsaatmengikutikegiatanbelgjarmengagjar. Siswa-siswa yang
mayoritas berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah ini terlihat
masihmenunjukkanprilakutidakdisiplin dalam belgar. Indikator
initerlihatantaralain,terlambat masukkel as, kel uarkel astanpameminta ijin
padaguru,berpakai antidak sesuai denganaturansekol ah,membol os,tidak

mendengarkanpenjelasanguru,mengobrol pada saat pel ajaranberlangsung,tidak
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mambawabukupel g arandanti dakmengerjakantugasyang tel ahdiberikanol eh guru.

Seringdijumpaireaksiyangmunculdari gurumaupun orangtua adalahmembentak,
berteriak,mencubit,memukul,dan menampar.Kekerasanfisikyangsering dilakukansebagai
usahauntuk menghentikan perilakunegatif anak
justruakanberdampakmeningkatkanperilakunegatif yang
dimilikisanganak.A nakmasihbel g armanahal yangbai kdanmanayangburuk.Apabila
guruatauorangtua hanyamemberikan reaksinegatif sgjapada anak
justruakanmenimbulkanresikodan dampakyangburuk.Anak jugaperlu dihargai, layaknya
orangtua  yang merasa  perlu  dihargai atas pekerjaan  atau
perilakubaikyangtel ahdilakukan(goldenrules).

Berdasarkanfaktatersebutmakapola didik guruharusdipilihdenganbenar
untukmencegahdan mengatasi perilaku-perilakukurangdisiplin dalam belgjar.Salahsatu cara
yang dapat digunakan untuk mengubah perilaku negatif menjadi perilaku
yanglebi hpositifyaitudenganpendekatankonselingbehavioral .
Corey(2003:197)menyatakanbahwabehaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah
tentangti ngkahl akumanusi a.Dalil dasarnyaadal ahbahwati ngkahl akuitu tertib
danbahwaeksperimen yangdikendalikan dengancermatakanmenyingkapkan hukum-
hukumyang mengendalikantingkahlaku.M enurutBootzin(dalam
Komalasari,dkk,2011:154)“konseling behavioraldikenal jugadengan
modifikasi perilakuyang dapatdiartikansebagaitindakanyang bertujuanuntuk
mengubahperilaku”.Modifikasi perilakudapat puladiartikansebagai usaha
menerapkanprinsi p-prinsipbel gjarpada perilakumanusia.MenurutW ol pe,
modifikasiperilaku adalahprinsip-prinsipbelgaryang telah terujisecara eksperimentaluntuk
mengubahperilakuyang tidak adaptif.K ebi asaan-kebiasaan yang tidak
adaptifdilemahkandan dihilangkan,peril akuadaptifditimbul kandan
dikukuhkan(Komalasari,dkk,2011:154).

Pendekatan behavioral memiliki beberapa teknik yang dapat digunakan
untukmengubah perilaku, salahsatuteknik yang digunakandalampenelitianini adalah teknik
kartu berharga (token

economy).Tokeneconomymerupakansuatuwujudmodifikasiperilakuyang  dirancanguntuk
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meningkatkanperilakuyang diinginkandan mengurangiperilakuyang tidak
diinginkandenganpemakai antoken
(tanda/kartu)(Komalasari,2011:168).Individumenerimatokencepat

setel ahmenunjukkanperil akuyangdiinginkan.Tokenitu dikumpulkandan
dipertukarkandengansuatuobyekatau kehormatanyangpenuharti.Penghargaan yang
diberikankepadasi swamerupakandukungansekunderuntukmeningkatkan disiplin  belgar

sehinggasuasanabel g arl ebihkondusif, oleh karena itu
penghargaanharusmenjadirangsanganyang

netral.Perai hprestas yangrendahmendapatpenghargaanyang kecildan
doronganuntukmeningkatkanprestasinya, sedangkanyang
mendapatprestasitinggi mendapatkanpenghargaanyang tinggi pula.Prinsipnya
penghargaanharusmendorongsemuauntukmengubahpril akumenjadilebihdisiplin.
Penghargaan yang dapat digunakan tidak hanya uang,
namundapatdalambentuk pemberianmakanan,bukupel gjaran,alat tulis,pulsa

tel pon,maupunmediahiburan.

Berpijak dari pemikirantersebutsertaf aktayang ditemukandilapangan,
penelititertarikuntuk menggunakan konseling behavioraldengan tekniktokeneconomyuntuk
meningkatkandisiplinbelgar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: (1)Apakahkonseling behavioral dengan teknik token
economy efektif untuk meningkatkan disiplin belgar siswa? (2) Apakah disiplin belgar
mengalami penurunan ketika penerapan konseling behavioral tenik token economy
dihentikan (follow up)? dan (3) Apakah ada perbedaan efektivitas antara kelompok
eksperimen teknik token economy dengan kelompok kontrol yang hanya diberi perlakuan
sesuai dengan layanan di sekolah?

Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: (1) efektivitas konseling behavioral teknik token economy dalam
meningkatkandisiplinbelgarsiswa, (2) pengaruh dihentikannya penerapankonseling
behavioraltekniktoken economy(followup)dan (3) perbedaanefektifitasantara kelompok

eksperimen dengankel ompokcontrolyang tidak diberikan penerapan token economy.
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M etodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental (experimental research).
Menurut Sukardi (2003 : 32) metode eksperimen ditujukan untuk meneliti hubungan sebab
akibat dengan memanipulasikan satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) kelompok
eksperimental, dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak
mengalami manipulasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sukasada tahun gjaran 2011/2012 sebanyak 169 siswa. Dikarenakan jumlah anggota
populasi dalam penelitian ini cukup banyak maka penelitian ini akan dilakukan dengan
pengambilan sampel. Dalam penelitian ini sampel ditarik dengan menggunakan salah satu
tehniknon-probability sampling yaitu teknikpurposive sampling, hal ini sesuai dengan
pendapat Sutrisno Hadi (2000:91) bahwa purposive samplingartinya penetapan kelompok
subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populas yang sudah diketahui sebelumnya.
Dapat dikatakan pula teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan khusus yaitu karakter yang telah ditetapkan sehingga layak dijadikan
sampel (Juliansyah Noor, 2011:155).Karakter yang dimaksud adalah disiplin belgjar yang
sangat rendah, sehingga siswa yang memenuhi kreteria yang layak dijadikan sampel yaitu
siwa yang memiliki disiplin belgar yang sangat rendah. Prosedur penarikan sampel
dilakukan dengan menggabungkan hasil analisis data berupa observasi, kuesioner dan hasil
wawancara dengan guru pembimbing.

Untuk mengetahui besaran ukuran sampel dalam penelitian ini digunakan aturan
kurva normal. Seluruh daerah kurve dapat dibagi-bagi menjadi 6 bagian yaitu 3 bagian
daerah diatas dan dibawah M (Mean) dengan jarak 1 standar deviasi (Sd). Maka 1 Sd baik
diatas maupun di bawah M merupakan siswa kualifikasi normal dan 2 sd diatas M dan
dibawah M merupakan siswa kualifikasi sedang dan 3 sd diatas M kualifikasi sangat tinggi
sedangkan 3 sd dibawah M merupakan kualifikasi sangat rendah (Hadi, 1986 : 150). Dalam
penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada siswa yang disiplin belgarnya sangat
rendah yang berada pada daerah 3 sd dibawah Mdengan persentase daerah kurve
2,27%dari 169 siswa yaitu 4 siswa (pembulatan dari 3.84). Dengan demikian jumlah
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sampel dalam penelitian sebanyak empat orang siswa dengan pertimbangan bahwa empat
orang tersebut telah mewakili populasi. Tahapan pengambilan sampel dilakukan dengan
cara: (a) Sampel kelas, tidak semua kelas terdapat siswa yang memiliki disiplin belgar
yang rendah, untuk itu peneliti menetapkan kelas-kelas yang akan dijadikan subjek
penelitian. (b) sampel siswa, peneliti menetapkan siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian berdasarkan kriteria yaitu memiliki disiplin belgjar yang sangat rendah.

Peneliti membagi sampel menjadi dua buah kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol merupakan kelompok siswa yang tidak diberikan
penerapan konseling behavioral teknik token economy, namun tetap dikontrol
perkembangannya K elompok eksperimen merupakan kelompok siswa yang menjadi subjek
penelitian yang akan diberikan penerapan konseling behavioral teknik token economy.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah “Pretest-posttest-control group design”
adapun rancangannya adal ah sebagai berikut :

Tabel 01. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Tesawal Perlakuan Tesakhir Teslanjut
(prestest) (post test) (follow up)
Eksperiment Yo X1 Y1 Y2
Kontrol Yo - Y1 Y2

Sumber: (Setyo, 2005:136)

Penelitian ini memiliki dua variabel utama yaitu konseling behavioral teknik token
economy sebagai variabel bebas dan disiplin belgar sebagal variabel terikat.Konseling
behavioral teknik token economy adalah pendekatan yang bertujuan mengubah perilaku
maladaptif menjadi adaptif dengan menggunakan tanda-tanda (token) yang dikumpulkan
dan dapat dipertukarkan dengan suatu objek yang penuh arti (hadiah/reward). Teknik
Token economy memiliki langkah-langkah tersendiri yang dapat akan dipergunakan dalam
penelitian ini. Berikut tabel teknik token economy:

Tabel 02. Teknik Token Economy

1 | Membuat analisisABC A= Antecedent(Ribut dan tidak memperhatikan

penjelasanguru).

B= Behavior(Tidak memahami penjelasanyangdi
berikanoleh guru).

C= Conseguency (Tidak mengerjakan tugas yangdi
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berikan dengan baik).

2 | Menetapkan target perilaku | Peneliti memilih masalah penting sebaga target
yang akan dicapai bersama | yaitu disiplin belgar.
konseli.

3 | Penetapan besaran harga atau | Mengatur berapa nilai token untuk suatu perilaku
poin token yang sesuai dengan | yang diinginkan dan apa hadiah yang dapat ditukar
target. dengan sgjumlah token

4 | Penetapan waktu pemberian | Membuat  kesepakatan kapan token  dapat
token ditukarkan secara berkala.

5 | Penetapan perilaku  awal | Menjelaskan kapan program ini akan bekerja,mana
program. token economy yang akan dilakukan setiap hari dan

mana token economy yang berlaku pada waktu yang
insidentil atau diperlukan.

6 | Memilih reinforcement yang | Konseli akan termotivasi jika mereka mengetahui
sesuai bersama konseli. dan menginginkan reinforcement yang akan mereka

dapatkan.

7 | Memilih tipe token yang akan | Memilih tipe token yang mudah dibawa, tahan
digunakan. lama, dan tentunya tidak mudah ditiru yaitu

stampel.

8 | Mengidentifikasi pihak yang | staf sekolah, guru, relawan, siswa dapat membantu
terlibat dalam program. memberikan penilaian terhadap konsistensi sikap

konseli

9 | Menetapkan  jumlah dan | 25-75 token per orang, dan menurun sampai 15-30
frekuensi penukaran token token/hari.

10 | Membuat pedoman pelaksanaan | Membantu dalam memperjelas proses pelaksanaan
token economy. dan prosedur evaluasi

11 | Pedoman  diberikan  pada | pihak yang terlibat dalam program: guru mata
konseli dan staf. pelgaran, wali kelas, staf sekolah, guru BK

12 | Lakukan monitoring. untuk melihat konsistensi perilaku siswa.

Sumber: (Komalasari, 2011:170)

Disiplin belgjar adalah perilaku yang terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru mencakup sikap dan
tindakan yang sesuai dengan standar sosid yang menunjukkan nilai — nilai ketaatan,
keteraturan dan ketertiban yang berdasarkan acuan nilai moral.

Kuesioner dipergunakan sebagai metode utama pengambilan data, sedangkan
observas dan wawancara dipergunakan sebagau data pendukung kuesioner.Nurkancana
(1983:45) mengatakan bahwa, “kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data
dengan jalan mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sgumlah individu, dan
individutersebut diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis pula”. Sedangkan
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observas adalah mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu
periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis, dan wawancara adal ah suatu
cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber
data, dan sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula.

Untuk mengukur variabel disiplin belggar maka dapat disusun pernyataan-
pernyataan kuesioner disiplin belgar. Tujuan penyusunan kisi-kisi instrumen adalah
merumuskan setepat mungkin ruang lingkup dan tekanan instrumen dan bagian-bagiannya,
sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi pembuat soa
(Sukardi, 2003:60).Sebelum item-item kuesioner disebarkan kepada responden, item-item
kuesioner tersebut dikonsultasikan kepada para pakar untuk dilakukan penilaian. Penilaian
dilakukan oleh dua pakar ( judges) yang memiliki spesialisas dalam bidang psikologi.
Untuk menentukan validitas ini, hasil dari penilaian kedua pakar dimasukan ke dalam
tabulasi silang 2 x 2 yang terdiri dari kolom A, B, C, dan D. Kolom A adalah sel yang
menunjukan ketidaksetujuan antara kedua pakar. Kolom B adalah sl yang menunjukan
ketidaksetujuan pakar pertama sedangkan pakar kedua setuju. Kolom C adalah sel yang
menunjukan pakar pertama menunjukan penilaian setuju dan pakar kedua tidak setuju.
Kolom D adalah sel yang menunjukan kedua pakar setuju dengan butir yang dibuat. Data
tabulasi silang dimasukkan kedalam rumus dan memperoleh hasil 1,00. Maka kuisioner
disiplin belgar dapat dinyatakan valid karena skor validitasisi = 0,90.

Dari hasil pengujian validitas dengan menggunakan 40 butir pernyataan yang
diujicobakan kepada 169 siswa, dari hasil analisis maka ke 40 butir pernyataan dinyatakan
valid. Hal ini disebabkan nilai rmiwung dari setiap pernyataan bergerak dari 0,170 - 0,569 dan
lebih besar dari nilai rtane = 0,148 di dapat dari N=169 dengan taraf signifikan 5%. Jadi 40
butir pernyataan tersebut dapat dijadikan instrumen dalam penelitian.

Karena semua butir sudah valid, analisis dilanjutkan pada uji reliabilitas.Pada
pengujian reliabilitas ini menggunakan metode koefisien Alpha (a) atau r Alpha. Dari hasil
pengujian reliabilitas output analisis SPSS, instrumen tersebut dinyatakan reliabel karenar
Alpha = 0,819 lebih besar dari ripe = 0,148, didapat dari N=169 dengan taraf signifikan 5
%. Jadi instrumen tersebut layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaakan 2 analisis statistik, antara lain
(1) andisis statistik correlated data/paired sampel t-test dan (2) andlisis statistik
uncorrelated data/independent sampel t-test.Dalam analisis statistik correlated data/paired
sampel t-test yang dijadikan perhitungan adalah skor pretest dengan skor posttest dan
posttest dengan follow up sebagaimana hipotesis 1l. Andisis statistik uncorrelated
data/independent sampel t-test dimaksudkan untuk membandingkan rata-rata skor
kelompok eksperimen yang diberikan treatment dengan kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas atau pengaruh sebagaimana
dalam hipotesis penelitian 111. Dalam analisis ini yang dijadikan perhitungan adalah gain
score, yaitu selisih antara posttest dengan pretest.

Has| dan pembahasan
A. Analisisdata

Berpijak dari kriteria pengujian hipotesis yang sudah diuraikan sebelumnya,
diperoleh hasil penskoran diperoleh data disiplin belgjar dari masing-masing kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol seperti yang disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 03. Rekapitulasi Data Pretest, Postest, Gain Score dan Follow Up

KE(Kelompok Eksperimen) KK (Kelompok Kontrol)
Selisih/ | Follow Selisih/ | Follow
No| Pretest |Posttest Gain Sccorel  up No | Pretest |Posttest Gain Score up
1 125 148 23 131 1 128 132 4 129
2 127 153 26 135 2 129 131 2 128
> 252 301 49 266 > 257 263 6 257

Sumber: Hasil Pengamatan Sendiri

Dari data dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan skor dari pretest
ke posttest pada masing-masing kelompok yang ditunjukkan oleh gain score-nya. Selain itu
terjadi perbedaan gain score antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Deskripsi

masing-masing kelompok di visualisasikan dalam grafik berikut.
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Grafik 01. Skor pretest, posttestdan follow up pada
kelompok eksperimen dankelompok kontrol.

Dari grafik O1. di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan skor dari pretest ke
posttest baik pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Peningkatan yang drastis
terjadi pada kelompok eksperimen. Hal ini merupakan indikas bahwa konseling behavioral
dengan teknik token economy mampu meningkatkan secara drastis disiplin belgjar siswa.

Dari output analisis menunjukkan bahwa skor signifikan Kolmogorov-
Smirnovpretest, posttes,dan follow upsebesar 0,368dan nilainya di atas a = 0,05. Ini berarti
variabel disiplin belgjarbaik pada pretest, posttes,dan follow upberdistribusi normal.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka hasil uji hipotesis dapat
dijabarkan sebagal berikut:

1. Hasil Uji Hipotesis|
Rata-rata skor kuisioner disiplin belgjarposttest >pretest (150,500>126,000) Hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan disiplin belgjar pada kelompok eksperimen.
Dari hasil analisis diperolehthiung> trabe  (16,333>12,706)dengan df=1 taraf signifikan
5% maka Hoditolak. Dikarenakan Ho ditolak maka Hapada Hipotesis | diterima. Ha
berbunyi “Konseling behavioral dengan teknik token economy efektif untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa”.

Tabel 04. Paired Samples StatisticPretest-Posttest
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest.K el .Eksperimen 126.0000 2 1.41421 1.00000]
Posttest.Kel.Eksperimen  ]150.5000 2 3.53553 2.50000
Tabel 05. Paired Samples TestPretest-Posttest
Paired Samples Test
| | Paired Differences T | df [Sig (2
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95% Confidence tailed)

M Std. Std. Error Interval of the
€N | peviation Mean Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest.Kel.Eksperimen -

Posttest.K el Eksperimen 24500001 2.12132] 1.50000(43.55931| 5.44069| 16.333] 1 .039

2. Hasil Uji Hipotesis|i

Ratarata skor hasil kuisioner disiplin belgar pada posttest>follow up (150,500
>133,000). Ini menunjukkan terjadi penurunan rata-rata skor hasil kuisioner disiplin
bel g arpada kel ompok eksperimen saat treatment dihentikan.

Dari hasil analisis diperolehthitung< ttaer  (-3,500<12,706) dengan df=1 taraf signifikan
5% maka Hopada hipotesis Il diterima. Hoberbunyi “disiplin belajar tidak mengalami
peningkatan ketika penerapan konseling behavioral dengan teknik token economy
dihentikan (follow up)”.Jadi bisa disimpulkan jika pemberian konseling behavioral
dengan teknik token economy dihentikan disiplin belgjar siswa mengalami penurunan.

Tabel 06. Paired Samples SatisticPosttest-Follow up
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Posttest.Kel.Eksperimen 150.5000 2 3.53553 2.50000]
FollowUp.Kel.Eksperimen | 133.0000 2 2.82843 2.00000]

Tabel 07. Paired Samples TestPosttest-Follow up
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

s, Stdl. Interval of the t o |df ?a%e(dz)
Mean Deviation Error Difference
Mean

Lower Upper

Pair 1 Posttest.Kel.Eksperimen -

FollowUp.K el Eksperimen -1.75000{ .70711] .50000| -11.1469| 23.85310( -3.500( 1| .018

3. Hasil Uji Hipotesisll|
Rata-rata disiplin belgjar kelompok eksperimen>kelompok kontrol (24,500>3,000).
Dari hasil analisis diperolehthitung™> travel (19,230>4,303) dengan df=2taraf signifikan 5%
maka Ho ditolak. Dikarenakan Ho ditolak maka Hapada Hipotesis Il diterimaHa
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berbunyi “ada perbedaan efektivitas antara kelompok eksperimen yang diberi konseling

behaviora dengan teknik token economy dengan kelompok kontrol yang diberi

perlakuan sesuai dengan layanan di sekolah tanpa menggunakan teknik token economy

untuk meningkatkan disiplin belajar siswa”.

Berdasarkan rata-rata nilai gain score kelompok eksperimen >kelompok kontrol (49>6),
ini berarti kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 08. Group Statistic

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation [Std. Error Mean
Score Kelompok Eksperimen |2 24,5000 |.70711 .50000
Kelompok Kontrol 2 3.0000 1.41421 1.00000
Tabel 09. Independent Samples Test
Independent Samples Test
Levene's
E(-qruejti I;c/)rof t-test for Equality of Means
Variances
Sig. 95% Confidence
Flsg| T of | @ | Mean | St Eror Interval of the
tailed | Difference | Difference Difference
) Lower | Upper
Score Equal variances assumed |.000|1.000 |19.230 |2 .003 (21.50000 |1.11803 |16.68949|26.31051
S;ﬂ?'n o variances - not 19.230 (1.471(.010 |21.50000 [1.11803 |14.58148 [28.41852

B. Pembahasan

Konseling behavioral dengan teknik token economy efektif untuk meningkatkan
disiplin belgar siswa disebabkan karena konseling behavioral adalah suatu treatment atau
suatu proses pemberian bantuan kepada seseorang untuk menghilangkan kebiasaan-
kebiasaan yang maladaptif, kemudian perilaku adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan melalui
teknik token economy.Token economy adalah suatu teknik untuk membentuk pola tingkah
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laku dengan memberikan perkuatan yang bisa diraba (stampel) yang nantinya dapat ditukar
dengan objek atau hak istimewa yang diinginkan setelah tingkah laku yang diharapkan
muncul. Maka dari itu dengan adanya reward yang diberikan membangkitkan motivasi
siswa untuk mengubah tingkah laku yang tidak diinginkan dan membentuk tingkah laku
yang diharapkan. Salah satu faktor siswa kurang mampu memfasilitasi kegiatan belgar
yang dikarenakan ekonomi rendah mampu teratasi melalui teknik token economy , sehingga
siswalebih terpacu untuk meningkatkan disiplin belgjarnya.

Disiplin belgjar mengalami penurunan ketika penerapan konseling behavioral dengan
teknik token economy dihentikan (follow up study), ini mungkin disebabkan karena
pemberian teknik token economy dihentikan sehingga siswa kehilangan motivasi untuk
meningkatkan disiplin belgjarnya. Namun tingkat penurunan tersebut tidak terlalu drastis
sehingga dapat menyebabkan siswa kehilangan disiplin belgarnya.Ha ini diatas dengan
membangkitkan kesadaran diri siswa akan pentingnyadisiplin belgjar.

Ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol .Kelompok
eksperimen lebih efektif meningkatkan disiplin belgjar siswa. Hal ini disebabkan karena
kelompok yang diberikan konseling behavioral dengan teknik token economy diberikan
suatu hadiah (reward) untuk membangkitkan motivasi siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan dalam belgjar sehingga disiplin belgjar siswa semakin meningkat dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan perlakuan yang sesuai dengan sekolah.

Adanya pemberian reward tidak menimbulkan ketergantungan terhadap perilaku
disiplin belgjar siswa, ini disebabkan karena peneliti selalu memberikan reinforcement
psikologis untuk mengimbangi reinforcement material. Reinforcement psikologis perlahan-
lahan menggantikan reinforcement material sehingga timbul kesadaran diri siswa akan
pentingnya disiplin belgjar bagi diri sendiri. Siswa-siswa kelompok eksperimen menjadi
mampu mengubah motivas ekstrinsik menjadi motivasi intrinsik.

Berdasarkan pembahasan diatas maka konseling behaviora teknik token economy
dianggap efektif untuk meningkatkan disiplin belgjar siswa, hal ini sgaan dengan
penelitian | Komang Artana yang berjudul “Konseling Behavioral Model Skinner dengan
Teknik Penguatan Positif dalam Pengkondisian Operan untuk meningkatkan Disiplin
Belajar Pada Siswa Kelas X1l SMK Negeri 3 Singaraja”.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dissimpulkan hal-hal sebagai
berikut: (1) konseling behavioral dengan teknik token economy efektif dapat meningkatkan
disiplin belgjar siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sukasada, ini disebabkan adanya pemberian
penguatan berupa hadiah (reward) untuk membangkitkan motivas dalam meningkatkan
disiplin belgjar, (2) disiplin belgjar siswa mengalami penurunan ketika penerapan konseling
behavioral dengan teknik token economy dihentikan (follow up study), hal ini disebabkan
karena pemberian hadiah (reward) dihentikan sehingga motivas siswa menurun yang
menyebabkan menurunnya juga disiplin belgar siswa namun hal ini dapat diatas melalui
reinforcement psikologis, (3) kelompok eksperimenlebih efektif meningkatkan disiplin
belgjar dibandingkan dengan kelompok kontrol, hal ini disebabkan karena kelompok
eksperimen diberikan hadiah (reward), sehingga motivasi yang timbul lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol.
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Berdasarkan atas simpulan yang sudah dikemukakan, dapat digjukan saran seperti berikut:
(1) penggunaan teknik token economy telah terbukti efektif dalam meningkatkan disiplin belgjar,
oleh karena itu diharapkan sekolah sebagai pemegang kebijakan mampu mengembangkan
konseling behavioral dengan teknik token economy sebagai acuan peningkatan disiplin belgjar
siswa, (2) diharapkan hasil penelitian ini dapat memacu semangat guru BK untuk meningkatkan
kemampuan dalam pengembangan teori dan teknik bimbingan konseling, (3) diharapkan siswa
tetap mempertahankan diiplin belgar yang dimiliki dengan mengubah motivasi ekstrinsik

menjadi motivas intrinsik.

Daftar Pustaka

Corey, Gerad. 2003. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi(Alih Bahasa). Bandung: PT.
Refika Aditama.

Gregory, Robert.J. 2000. Psycologycal Testing History, Principles and Application.. Bostor:
Allyn and Bacon.

Hadi, Sutrisno. 2000. Satistik Jilid 21. Y ogyakarta: Andi.

Komalasari,Gantina dkk. 2011. Teori dan Teknik Konseling. Jakarta: PT. Indeks.

Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Nurkancana, Wayan. PPN. Sunarta.1983. Evaluas Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional.

Santoso, Singgih 2000.Buku Latihan SPSS Satistik Parametrik.Jakarta : PT Elex Media
Komputindo.

Sugiono. 2001. Statistik NonParametris untuk Penelitian. Bandung : CV. ALFABETHA.

Sukardi. 2003. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta:
Rineka Cipta.

veveneen.... 2003.Metode Pendlitian Pendidikan. Y ogyakarta: PT. Bumi Aksara.
Susilowati, Harning Setyo. 2005. Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga dan
Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar.

DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 16



